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	A B S T R A C T 

This study aims to determine the effect of income (X1)to Net Income (Y). Effect of Inventory (X2) on Net Income (Y). The Effect of Revenue (X1) on Net Income (Y) is Moderated by Sales Volume (Z), the Effect of Inventory (X2) on Net Income (Y) is Moderated by Sales Volume (Z). The results showed that Revenue (X1) had an effect on Net Income (Y). This result was evidenced by the tcount value of 5,844 > 2,014 ttable and a significance of 0,000 < 0,05. While Inventory (X2) has an effect on Net Profit (Y), this result is evidenced by a tcount value of 4,173  > 2,014 ttable and a significance of 0,000 < 0,05. After that, the variable Sales Volume (Z) can moderate (strengthen) the relationship between Revenue (X1) to Net Income (Y). This result is evidenced by the value of R2 in the 1 st regression equation 42,6% < 71,5% of the R2 in the 3 regression equation. While the sales volume variable (Z) can moderate (strengthen) the relationship between Inventory (X2) to Net Income (Y). This result is evidenced by the R2 value in the 2 regression equation 27,5% < 44,2%  from the R2 in the 4 regression equation.

Keywords: Revenue (X1), Inventory (X2), to Net Income (Y) with Sales Volume (Z) as a moderating variable.
ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Pengaruh Pendapatan (X1) terhadap Laba Bersih (Y), Pengaruh  Persediaan  (X2) terhadap Laba Bersih (Y), Pengaruh Pendapatan (X1) Terhadap Laba Bersih (Y) Dimoderasi Oleh Volume Penjualan (Z), Pengaruh Persediaan (X2) Terhadap Laba Bersih (Y) Dimoderasi Oleh Volume Penjualan (Z). Hasil penelitian menunjukan bahwa Pendapatan (X1) berpengaruh terhadap Laba Bersih (Y). Hasil ini dibuktikan dengan nilai hasil t hitung sebesar  5,844 > 2,014 t tabel dan signifikansi 0,000 < 0,05. Sedangkan Persediaan (X2) berpengaruh terhadap Laba Bersih  (Y). Hasil ini dibuktikan dengan nilai t hitung sebesar 4,173 > 2,014 t tabel  dan signifikansi 0,000 < 0,05. Setelah itu, variabel Volume Penjualan (Z) dapat memoderasi (memperkuat) hubungan antara Pendapatan (X1) terhadap Laba Bersih (Y). Hasil ini dibuktikan dengan nilai R2 pada persamaan regresi 1  42,6% < 71,8%  dari pada R2 pada persamaan regresi ke 3. Sedangkan  variabel volume penjualan (Z) dapat memoderasi (memperkuat) hubungan antara Persediaan (X2) terhadap Laba Bersih (Y). Hasil ini dibuktikan dengan nilai R2 pada persemaan regresi 2  27,5% < 44,2 % dari pada R2 pada persamaan regresi ke 4.

Kata kunci : Pendapatan (X1), Persediaan (X2), Terhadap Laba Bersih (Y) dengan Volume Penjualan (Z) sebagai variabel moderasi.
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PENDAHULUAN
Perusahaan manufaktur dengan hasil produksi makanan dan minuman sebagai penyedia bahan makanan dan minuman baik dalam bentuk setengah jadi maupun produk jadi yang siap dikonsumsi. Berbagai produk makanan dan minuman dalam negeri sudah banyak yang mencapai pasar internasional dengan pencapaian yang cukup baik. Sehingga produk-produk yang telah mendunia tersebut secara konsisten menjadi komoditas ekspor yang turut meningkatkan pertumbuhan laba bersih pada perusahaan. Semakin baik dan besar nilai ekspor yang dicapai maka laba bersih yang diperoleh juga akan mengalami peningkatan. Pada tahun 2018 hinga 2021 laba bersih pada perusahaan makanan dan minuman mengalami perubahan yang cukup fluktuatif, karena terjadinya kenaikan dan juga penurunan yang tajam yang disebabkan oleh pandemi covid-19 yang membuat penjualan menurun, sehingga produksi harus dikurangi (Astrin. et. al., 2020).  

Laba yang dapat diperoleh perusahaan ditentukan oleh banyak faktor salah satunya yaitu pendapatan, semakin tinggi pendapatan yang diperoleh akan berpengaruh terhadap laba pada perusahaan. Apabila pendapatan yang diperoleh tinggi maka kestabilan persediaan juga akan berpengaruh  Dalam memperoleh pendapatan yang tinggi sedangkan untuk memperoleh laba volume penjualan juga dapat memperkuat atau memperlemah karena volume penjualan  dapat memperkirakan besarnya laba bersih yang diterima dengan menjual produk kepada konsumen dan pendapatan yang diperoleh dari sewa, bunga, dan royalti pada perusahaan (Baihaqi Ammy et. al., 2020). .Laba bersih merupakan keuntungan yang dapat diperoleh perusahaan secara bersih jika pendapatan yang diperoleh melebihi beban yang dikeluarkan ketika menghasilkan suatu produk. 

Pendapatan adalah hasil penjumlahan dari hasil penjualan ditambah dengan pendapatan lain-lain yang diterima oleh perusahaan. Semakin tinggi pendapatan yang diperoleh perusahaan makan akan semakin naik keuntungan yang akan diperoleh
Persediaan dapat diukur berdasarkan jumlah atau stok produk yang dimiliki perusahaan. Apabila terjadi permintaan produk yang tinggi pada perusahaan dengan adanya stok produk makan permintaan akan dapat dikendalikan dengan baik dengan begitu pendapatan akan mengalami peningkatan.

Volume penjualan adalah hasil akhir yang dicapai perusahaan dari penjualan produk yang dilakukan oleh salesman dan tenaga penjual lainnya. Volume penjualan  dapat memperkirakan besarnya laba bersih yang diterima dengan menjual produk kepada konsumen dan pendapatan yang diperoleh dari sewa, bunga, dan royalti pada perusahaan.
METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif asosiatif. Data yang digunakan bersifat sekunder yang didaptkan dengan cara dokumentasi dari laporan keuangan perusahaan Manufaktur SubSektor Makanan dan Minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia, yang dapat diakses pada  website www.idx.co.id. Populasi sebanyak 28 perusahaan dan yang dijadikan sampel sebanyak 15 perusahaan dengan menggunakan teknik purposive sampling dalam pemilihan sampel. Menggunakan 2 kriteria sampel yang telah ditetapkan. variabel independen yang digunakan pada penelitian adalah pendapatan dan persediaan, dan variabel dependennnya adalah laba bersih dan variabel mederasinya adalah volume pennjualan. Menggunakan metode analisis data berupa analisis regresi sederhana dan analisis regresi dengan variabel moderasi dengan menggunakan aplikasi SPSS versi 22. Beberapa pengujian yang telah dilakukan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: Uji Asumsi Klasik (Uji Normalitas, Uji Multikolinearitas, Uji Heteroskedastisitas, dan Uji Autokorelasi). Setelah itu, dilakukan pengujian hipotesis berupa Uji Parsial (t), Uji Koefisien Determinasi (R2), dan pengujian yang terakhir adalah Uji Variabel Moderasi.

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Dari 28 perusahaan yang terdaftar di BEI didapatkan total sampel berjumlah 15 perusahaan yang menjadi sampel dari data 4 tahun belakangan yaitu tahun 2018-2021, berdasarkan hal tersebut maka diperoleh sebanyak 60 data sampel. Namun, terjadinya pengurangan jumlah perusahaan dari awalnya 15 menjadi 12 perusahaan dan data sampel yang awalnya berjumlah 60 menjadi 48 data sampel. Hal ini disebabkan oleh adanya data outlier. Outlier merupakan data yang bersifat menggangu atau data yang bernilai ekstrim. Sehingga menyebabkan data menjadi tidak terdistribusi normal pada saat dilakukan nya uji normalitas. Dengan terjadinya permasalahan tersebut maka peneliti harus menghapus data outlier. Uji normalitas yang telah dilakukan menunjukkan hasil bahwa data berdistribusi normal yang dibuktikan dengan nilai Monte carlo sig sebesar 0,160 > 0,05.

Untuk menguji adanya gejala multikolinearitas dapat dilihat dari hasil pengujian yang  diperoleh, Nilai tolerance 0,220 > 0,10 dan nilai VIFnya     4,542 < 10. 
Untuk menguji adanya gejala heteroskedastisitas menggunakan grafik scatterplot. pada pengujian yang telah dilakukan, menemukan hasil bahwa tidak ada pola yang jelas kemudian titik-titik menyebar diatas dan dibawah angka 0 pada sumbu Y. Untuk menguji adanya gejala autokorelasi menggunakan nilai durbin waison (DW test). Nilai Durbin Watson (DW) yang diperoleh adalah  1,680, nilai dU adalah 1,6708 yang diperoleh dari tabel dU dengan k=3 dan jumlah sampel 48 sampel) dan nilai dari 4 – dU adalah 2,3292 maka dapat diketahui bahwa 1,6708 < 1,680 < 2,3292. 

Uji Regresi sederhana merupakan hubungan fungsional ataupun kausal satu variabel independen yaitu Pendapatan (X1) dan variabel dependen yaitu Laba Bersih (Y) pada persamaan 1 dan Persediaan (X2) dan variabel dependen yaitu Laba Bersih (Y) pada persamaan 2. Nilai model persamaan regresi sederhana sebagai berikut:
a. Persamaan 1 Regresi Sederhana 
Y = 8.019.582.876,892+ 0,074 + e  

Maka dapat dilakukan analisis sebagai berikut:

1. Nilai konstanta sebesar 8.019.582.876,892 mengidentifikasikan bahwa, jika variabel independen yaitu Pendapatan (X1) bernilai nol maka nilai laba bersih (Y) sudah ada sebesar yaitu 8.019.582.876,892 rupiah.

2. Nilai koefisien Pendapatan (X1) bernilai positif sebesar 0,074 . Hal ini menunjukkan jika nilai Pendapatan (X1) naik 1 rupiah maka Laba Bersih (Y) juga akan naik sebesar 0,074 rupiah.

b. Persamaan 2 Regresi Sederhana 
Y = 92.758.905.398,954 +0,392+ e    
Maka dapat dilakukan analisis sebagai berikut:

1.     Nilai konstanta sebesar 92.758.905.398,954 mengidentifikasikan bahwa, jika variabel independen yaitu Persediaan (X2) bernilai nol maka nilai laba bersih (Y) sudah ada sebesar yaitu 92.758.905.398,954 rupiah.

2.     Nilai koefisien Persediaan (X2) bernilai positif sebesar 0,392. Hal ini 
menunjukkan jika nilai Persediaan (X2) naik 1 rupiah maka Laba Bersih juga akan naik sebesar 0,392 rupiah.

Uji regresi moderasi merupakan analisis regresi yang melibatkan variabel moderasi dalam membangun model hubungan. Variabel moderasi berperan berperan sebagai variabel yang dapat memperkuat atau memperlemah hubungan antara variabel independen dan variabel dependen. Nilai model persamaan regresi  moderasi sebagai berikut:

a. Persamaan 3 Regresi Berganda Dengan Variabel Moderasi 

Y = -28.065.177.649,491 + 4,257X1 - 4,175Z -000000000000006,656X1Z +e
Maka dapat dijelaskan analisis persamaan regresi sebagai berikut:

1. Konstanta sebesar -28.065.177.649,491 : Pendapatan (X1) dan Volume Penjualan sebagai variabel moderasi (Z), nilainya adalah 0, maka Laba Bersih (Y) nilainya adalah -28.065.177.649,491 rupiah.
2. Koefisian regresi variabel Pendapatan (X1) sebesar 4,257 , artinya jika variabel independen lain nilainya tetap dan pendapatan naik 1 rupiah, maka laba bersih (Y) yang akan mengalami peningkatan sebesar 4,257 rupiah. koefisien bernilai positif, artinya terjadi hubungan positif antara Pendapatan(X1) terhadap Laba Bersih.

3. Koefisien regresi variabel Volume Penjualan (Z) sebesar - 4,175 artinya jika variabel independen lain nilainya tetap dan Volume Penjualan mengalami penurunan 1 rupiah, maka Laba Bersih akan mengalami penurunan sebesar 4,175. koefisien bernilai negatif artinya terjadi hubungan negatif antara Volume Penjualan terhadap Laba Bersih.

4. Koefisien regresi variabel Volume Penjualan sebagai variabel moderasi terhadap Pendapatan (X1) dengan Laba Bersih (Y) yang disebut dengan moderasi 1 (hasil perkalian X1.Z) sebesar 000000000000006,656 dengan signifikan sebesar 0,113 > 5% disimpulkan bahwa antara Pendapatan (X1) dengan Volume Penjualan (Z) bukan dikatakan sebagai variabel moderasi terhadap Laba Bersih.
b. 
Persamaan 4 Regresi Berganda Dengan Variabel Moderasi

Y = -83.115.151.271,868 + 0,408X2 + 0,106Z -.00000000000008063X2Z + e
Maka dapat dijelaskan analisis persamaan regresi sebagai berikut:

1. Konstanta sebesar -83.115.151.271,868 : Persediaan (X2) dan Volume Penjualan sebagai variabel moderasi (Z), nilainya adalah 0, 
maka Laba Bersih (Y) nilainya adalah -83.115.151.271,868 rupiah.

2. Koefisian regresi variabel Persediaan (X2) sebesar 0,408, artinya jika variabel independen lain nilainya tetap dan Pendapatan naik 1 rupiah, maka Laba Bersih (Y) yang akan mengalami peningkatan sebesar. koefisien bernnilai positif, artinya terjadi hubungan positif antara Persediaan (X2) terhadap Laba Bersih(Y).

3. Koefisien regresi variabel Volume Penjualan (Z) sebesar 0,106 artinya jika variabel independen lain nilainya tetap dan Volume Penjualan (Z) mengalami kenaikan 1 rupiah, maka Laba Bersih (Y) akan mengalami kenaikan sebesar 0,106. koefisien bernilai positif artinya terjadi hubungan positif antara Volume Penjualan (Z) terhadap Laba Bersih(Y).

4. Koefisien regresi variabel Volume Penjualan (Z) sebagai variabel moderasi terhadap Persediaan (X2) dengan Laba Bersih (Y) yang disebut dengan moderasi 2 (hasil perkalian X2.Z) sebesar - 00000000000008,063 dengan signifikan sebesar 0,188 > 5% disimpulkan bahwa antara Persediaan (X2) dengan Volume Penjualan (Z) bukan dikatakan sebagai variabel moderasi terhadap Laba Bersih(Y).

KESIMPULAN DAN SARAN 
Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk melihat pengaruh Pendapatan dan Persediaan terhadap laba bersih dengan Volume Penjualan sebagai Variabel Moderasi pada perusahaan Manufaktur Sub Sektor Makanan dan Minuman yang terdaftar di BEI pada tahun 2018-2021. Penelitian ini menggunakan 12 sampel perusahaan makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2018-2021. Berdasarkan hasil pengujian yang telah dilakukan dan pembahasan yang telah diuraikan pada bab sebelumnya, maka diperoleh kesimpulannya sebagai berikut :

1. Berdasarkan hasil uji t dapat disimpulkan bahwa hipotesis pertama (H1) yaitu pengaruh Pendapatan (X1) terhadap Laba Bersih (Y) diterima.  Hal ini dapat dilihat dari hasil thitung  5,844 > 2,014 ttabel  dan signifikansi 0,000 <  0,05 sebagai taraf signifikansi . Artinya variabel Pendapatan (X1) berpengaruh terhadap Laba Bersih (Y).
2. Berdasarkan hasil uji t dapat disimpulkan bahwa hipotesis kedua (H2) yaitu pengaruh Persediaan (X2) terhadap Laba Bersih (Y) diterima. Hal ini dapat dilihat dari hasil thitung 4,173 > 2,014 ttabel dan signifikansi 0,000 < 0,05 sebagai taraf signifikansi . Artinya Persediaan (X2) berpengaruh terhadap Laba Bersih (Y).

3. Berdasarkan R2 pada persamaan regresi 1  42,6% < 71,8% dari pada R2 pada persamaan regresi ke 3 berarti kontribusi Pendapatan (X1) terhadap Laba Bersih (Y) kecil dari kontribusi Pendapatan (X1) dengan Volume Penjualan sebagai variabel moderasi (Z) terhadap Laba Bersih (Y). Dapat disimpulkan bahwa hipotesis ketiga (H3) variabel volume penjualan (Z) dapat memoderasi (memperkuat) hubungan antara pendapatan (X1) terhadap Laba Bersih (Y). 

4. Berdasarkan Pada R2 pada persemaan regresi 2  27,5% < 44,2%  dari pada R2 pada persamaan regresi ke 4 berarti kontribusi Persediaan (X2) terhadap Laba Bersih (Y) kecil dari kontribusi Persediaan (X2) dengan Volume Penjualan sebagai variabel moderasi (Z) terhadap Laba Bersih (Y). Dapat disimpulkan bahwa hipotesis keempat (H4) variabel volume penjualan (Z) dapat memoderasi (memperkuat) hubungan antara Persediaan (X2) terhadap Laba Bersih (Y). 

Penelitian ini tentu tidak sempurna karena terdapat keterbatasan. Oleh karena itu, maka peneliti memberikan saran untuk melakukan pengujian dengan menggunakan variabel lain selain variabel penelitian ini, agar hasil yang diperoleh lebih bervariatif yang dapat menggambarkan hal-hal apa saja yang dapat mempengaruhi laba bersih dan bagi peneliti selanjutnya , peneliti berharap semoga penelitian ini dapat  menambah wawasan secara ilmu pengetahuan serta dapat memberikan masukan tentang pengaruh Pendapatan dan Persediaan terhadap Laba Bersih dengan Volume Penjualan sebagai variabel moderasi perusahaan.
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